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ABSTRACT 

Spodoptera litura is a pest that is polyphagous or can attack 
various types of plants, one of which is attacking cabbage plants.  
These pests can cause up to 90,00% damage if control 
measures are not taken.  Therefore, to suppress the population 
of S. litura, control measures are needed.  One alternative that 
can be done is by using pesticides made from plants, namely 
Noni Morinda citrifolia. The aim of the study was to determine the 
effect of noni fruit extract M. citrifolia on pests S. litura on 
cabbage plants.  The study was conducted using a completely 
randomized design (CRD) with 5 treatments and 4 replications.  
Which consisted of 4 treatments using noni fruit extract and 1 
control treatment. Concentration : 40,00% (40 ml extract + 60 ml 
aquadest), 50,00% (50 ml extract + 50 ml aquadest), 60,00% (60 
ml extract + 40 ml aquadest) and 70,00% (70 ml extract + 30 ml 
aquadest). The results showed that the concentration of noni fruit 
extract M. citrifolia affected the mortality of S. litura pests on 
cabbage plants.  Noni fruit extract concentration 40,00% was 
able to cause 22.50% mortality, 50,00% concentration was able 
to cause 30% mortality, 60,00% concentration was able to cause 
40,00% mortality, and 70,00% concentration caused 50,00% 
mortality at 4 dap.  The higher the concentration of noni fruit 
extract, the higher the mortality of S. litura on cabbage. Based on 
the results of research and discussion, it can be concluded that 
treatment with a concentration of 70,00% was able to cause 
mortality of 50,00% on day 4 after the application of noni fruit 
extract. 

 
PENDAHULUAN 

Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan 

sumber daya hayati yang dilakukan manusia untuk 

menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, 

atau sumber energi, serta untuk mengelola 

lingkungan hidupnya.  Indonesia dikenal sebagai 

negara agraris yang berarti negara yang 

mengandalkan sektor pertanian baik sebagai 

sumber mata pencaharian maupun sebagai 

penopang pembangunan (Prasetyo dan Purnomo, 

2016). 
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Tanaman kubis Brassicae oleracea L. 

merupakan tanaman golongan sayuran yang 

berasal dari Eropa Selatan dan Britania Raya dan 

telah didomestikasi lebih dari 3000 tahun yang lalu 

dari tanaman liar (B. Oleracea L. subsp. Oleracea).  

Sejak saat itu tanaman ini terdomestikasi dengan 

berbagai cara maka tersedialah kembang kol, 

brokoli, sawi, caisim (Brassicacea) (Mulyaningsih, 

2010).  Tanaman kubis merupakan salah satu 

bahan sayuran yang banyak dibudidayakan oleh 

para petani sayuran dan umum dikonsumsi oleh 

masyarakat luas di Indonesia.  Manfaat yang dapat 

diperoleh diantaranya sebagai sumber vitamin (A, 

B1, dan C), sumber mineral (kalsium, kalium, klor, 

fosfor, sodium, sulfur), dan mengandung senyawa 

anti kanker.  Sayuran ini banyak digunakan sebagai 

sumber pangan baik di Indonesia maupun di negara 

lain seperti Singapura, Brunei Darussalam, China, 

dan Malaysia (Setiawan, 2011). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

Indonesia produksi tanaman kubis dalam 5 tahun 

terakhir pada tahun 2016 – 2020 mengalami 

penurunan yaitu berturut-turut 1.513 326 ton, 

1 442 624 ton, 1 407 932 ton, 1 413 060 ton, 

1 406 985ton.  Di Sulawesi Utara produksi kubis dari 

tahun 2018 – 2020 terus mengalami penurunan 

yaitu dari 75, 666 ton, 61, 318 ton, dan 49, 723 ton.  

Rendahnya produksi kubis di Indonesia disebabkan 

oleh serangan hama dan penyakit yang dapat 

mengurangi dan menurunkan hasil pertanian.  

Salah satu diantaranya masalah hama yang dapat 

menurunkan hasil produksi kubis (Anonim, 2020). 

Beberapa hama yang telah dilaporkan 

menyerang tanaman kubis adalah ulat daun kubis 

Plutella xylostella, ulat jantung kubis Crocidolomia 

pavonana, ulat grayak Spodoptera litura F, ulat 

tanah Agrotis ipsilon Hufn., ulat jengkal 

Chrysodeixis orichalcea L., Helicoperva armigera 

Hbn. (Sastrosiswojo dkk., 2005).  S. litura 

merupakan salah satu hama yang bersifat polifag 

atau dapat menyerang berbagai jenis tanaman 

salah satunya yaitu menyerang tanaman kubis.  

Serangan hama tersebut dapat menyebabkan 

kerusakan hingga 90% jika tidak dilakukan tindakan 

pengendalian (Manikome dkk., 2020).  Mekanisme 

serangan terjadi saat larva S. litura keluar dari telur 

kemudian hidup bergerombol sampai dengan instar 

III pada fase ini larva memakan daun dengan gejala 

transparan.  Pada instar ke-4 larva menyebar ke 

bagian tanaman atau ke tanaman sekitarnya.  

Kerusakan yang ditimbulkan pada stadium larva 

berupa kerusakan pada daun tanaman sehingga 

daun menjadi berlubang-lubang (Rohmawati, 

2013). 

Sejauh ini pengendalian hama pada 

umumnya petani masih menggunakan pestisida 

sintetik.  Sedangkan penggunaan pestisida sintetik 

secara terus-menerus dapat berdampak negatif 

bagi lingkungan, kematian musuh alami dan 

kesehatan manusia, serta dapat menyebabkan 

resistensi terhadap hama yang mereka kendalikan 

dengan pestisida sintetik (Ambarwati, 2012).  Oleh 

karena itu pengendalian hama yang berbasis 

lingkungan sangat dianjurkan karena penggunaan 

teknik pengendalian yang ramah lingkungan dan 

dampaknya tidak membahayakan lingkungan untuk 

generasi mendatang seperti dengan memanfaatkan 

zat yang berasal dari tumbuhan sebagai pestisida 

nabati.  Pemanfaatan pestisida nabati dinilai relatif 

aman karena tidak menimbulkan pencemaran 

lingkungan.  Selain itu, pembuatan pestisida nabati 

terbilang mudah karena bahannya mudah diperoleh 

dalam kehidupan sehari-hari (Sumartina, 2019).  

Salah satu tanaman yang bersifat sebagai 

insektisida nabati adalah mengkudu Morinda 

citrifolia L.  Mengkudu mengandung beberapa 

senyawa kimia metabolit sekunder diantaranya 

adalah antrakuinon (Murdiati dkk., 2000), alkaloid 

(xeronin dan proxeronin), saponin, tanin, glikosida 

dan flavonoid (Rahmawati dkk., 2009).  Kandungan 

lainnya adalah minyak atsiri, polifenol, terpenoid, 

asam askorbat, scolopetin, serotonin, 
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damnacanthal, resin, eugenol dan proxeronin 

(Hasnah, 2009).  Berdasarkan hasil penelitian 

Sanjaya dkk., 2017 aplikasi ekstrak buah mengkudu 

yang diberikan pada tanaman sawi sebanyak 

50ml/polybag menunjukkan mortalitas keseluruhan 

larva P. xylostella pada 12 jam setelah aplikasi 

(JSA) dibandingkan dengan perlakuan ekstrak daun 

papaya, daun serai, daun sirsak dan daun 

babadotan dimana mortalitas keseluruhan larva P. 

xylostella terjadi pada 24 JSA.  Berdasarkan uraian 

tersebut maka perlu diteliti pengaruh ekstrak buah 

mengkudu terhadap mortalitas larva S. litura.  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh ekstrak buah mengkudu M. citrifolia 

terhadap mortalitas larva  S. litura pada tanaman 

kubis. 

 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 

sampai bulan Juli 2021.  Penelitian ini dilaksanakan 

di Kelurahan Kakaskasen II, Kecamatan Tomohon 

Utara.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : Larva S. litura, kubis, buah mengkudu 

matang, deterjen dan aquades.  Alat yang 

digunakan pada penelitian yaitu blender, 

timbangan, gelas ukur, pisau, saringan kain, botol 

mineral, wadah plastik, kain kasa.  

Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) Non Faktorial dengan 5 perlakuan 

dan 4 ulangan.  Yang terdiri dari 4 perlakuan 

menggunakan ekstrak dan 1 perlakuan kontrol 

menggunakan aquades sebagai pembanding 

sehingga terdapat 20 satuan percobaan.  Dalam 

pelaksanaan masing-masing 1 perlakuan terdapat 

10 larva dengan total larva keseluruhan adalah 200 

larva.  Tataletak percobaan dapat dilihat pada 

(Gambar 1).  Adapun perlakuan yang digunakan 

sebagai berikut : 

A (40,00%) = 40 ml ekstrak + 60 ml aquades 

B (50,00%)  = 50 ml ekstrak +  50 ml aquades 

C (60,00%)  = 60 ml ekstrak + 40 ml aquades 

D (70,00%)  = 70 ml ekstrak + 30 ml aquades 

Kontrol (0,00%) = aquades 100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tata Letak Percobaan 

Penanaman kubis sebagai pakan, benih 

kubis disemaikan terlebih dahulu, setelah berumur 

3 minggu bibit dipindahkan kebedengan yang 

sudah diberi pupuk kandang sebagai pupuk dasar.  

Untuk penyiraman dilakukan setiap hari pada pagi 

atau sore hari.  Selama masa pemeliharaan 

tanaman tidak diaplikasikan pestisida.   

Penyediaan serangga uji dilakukan dengan 

cara mengumpulkan kelompok telur S. litura dari 

lapangan, kemudian kelompok dipindahkan ke 

dalam toples plastik yang sudah diberi tisu dan 

dibasahi dengan sedikit air untuk menjaga 

kelembapan dan ditutup dengan kain kasa.  

Kemudian telur dipelihara ± 4 hari sampai menjadi 

larva.  Pada tahap pemeliharaan larva S. litura 

diberi pakan daun kubis setiap 2 kali dalam sehari.  

Pakan diganti dengan daun kubis segar dan kotoran 

larva dibersihkan menggunakan kuas.  Pada saat 

larva akan memasuki instar 3 ± 10 hari, larva di 

kelompokkan pada setiap wadah  berisi 10 larva.  

Larva instar 3 yang digunakan untuk pengujian 

dalam penelitian. 

Pembuatan pestisida nabati menggunakan 

buah mengkudu yang sudah matang, memiliki 

kriteria warna buah kuning, berbau menyengat dan 

buah lunak, dicuci atau dibersihkan kemudian di 
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potong-potong dan ditimbang sebanyak 1 kg dalam 

1 liter air.  Kemudian buah mengkudu dihaluskan 

menggunakan blender.  Untuk biji buah mengkudu 

dihaluskan menggunakan gilingan atau 

menggunakan chopper.  Kemudian tambahkan 

deterjen 1 sendok teh sebagai perekat.  Ekstrak 

disaring dengan penyaring (kain saring) dan 

dimasukkan dalam wadah kemudian ditutup dan 

biarkan selama 12-24 jam.  Ekstrak diencerkan 

dengan aquades sesuai konsentrasi yang akan 

digunakan.  Pengujian dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara mencelupkan daun kubis 

pada ekstrak buah mengkudu sampai seluruh 

bagian daun basah, sedangkan untuk perlakuan 

kontrol daun kubis dibasahi dengan aquades.  

Larva S. litura yang telah mencapai instar ketiga 

disiapkan dengan kondisi yang sehat dan 

diletakkan dalam wadah plastik.  Sebelum pakan 

diberikan kepada larva, larva dipuasakan selama 5 

jam.  Masing-masing perlakuan pada daun kubis, 

dianginkan beberapa saat, kemudian dimasukkan 

dalam wadah plastik yang sudah diletakkan 10 larva 

S. litura. 

Pengamatan dilakukan dengan melihat 

gejala kematian S. litura dan mortalitas serangga uji 

setelah apikasi ekstrak buah mengkudu.  

Pengamatan dilakukan setiap hari dimulai dari 1 

hari setelah aplikasi sampai 4 hari setelah aplikasi. 

Untuk menghitung mortalitas larva S. litura dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut (Supriyatdi 

dan Sudirman, 2020): 

M =
𝑛

𝑁
 𝑥 100% ......................................... (1) 

Keterangan :  

M = Mortalitas larva  

n = Jumlah larva yang mati  

N = Jumlah seluruh larva yang diamati 

Data hasil penelitian yang diperoleh, 

dianalisis dengan menggunakan Microsoft excel.  

Analisis pengaruh signifikan antara parameter uji 

dengan metode sidik ragam dan apabila ada 

perbedaan nyata dilanjutkan dengan uji BNT. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan setelah aplikasi ekstrak buah mengkudu 

pada larva S. litura menunjukkan perilaku, yaitu 

saat dipindahkan pada daun kubis yang telah diberi 

ekstrak masih terlihat aktif.  Kemudian pada 1 hari 

setelah aplikasi, larva uji pada perlakuan 50,00%, 

60,00% dan 70,00% mulai menunjukkan adanya 

kematian (Gambar 2).  

               a                                 b 
Gambar 2. Proses Perubahan Morfologi Larva S. 
litura Setelah Aplikasi Ekstrak Buah Mengkudu.  
a) Larva S. litura Sehat, b) Larva S. litura Mati. 

Menjelang kematian larva S. litura terjadi beberapa 

perubahan pada perilaku yaitu penurunan nafsu 

makan, gerakan melambat dan akhirnya berhenti 

makan, serta apabila larva disentuh tidak 

menunjukkan respon atau gerakan.   Larva S. litura 

sebelum diberi perlakuan masih memiliki nafsu 

makan yang  tinggi namun setelah diberi perlakuan 

ekstrak buah mengkudu larva S. litura mulai 

menujukkan gejala – gejala penurunan nafsu 

makan (antifeedant).  Gejala-gejala tersebut 

diantaranya adalah tubuh mengeluarkan banyak 

kotoran, larva bersembunyi dibawah daun pakan, 

serta larva menjauhi daun pakan akibat bau yang 

dihasilkan oleh ekstrak buah mengkudu dengan 

cara berdiam diri di pinggir tissue sehingga tidak 

makan.  Hal ini disebabkan karena adanya 

kandungan dari senyawa terpenoid dan proxeronin 

dapat menghambat daya makan larva antifeedant, 

menyebabkan reseptor perasa pada serangga 

menjadi terhambat sehingga akan mengganggu 

alat pencernaan larva dan gagal mendapatkan 

stimulus untuk mengenali makanannya (Yunita 
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dkk., 2009).  Menurut Martono dan Trisyono (2012) 

adanya zat bioaktif yang dikandung oleh tanaman 

akan menyebabkan aktivitas larva terhambat, 

ditandai dengan gerakan larva melambat dan tidak 

memberikan respon gerak sehingga mengalami 

tahapan larva berhenti makan (stop feeding).  

Kandungan senyawa alkaloid yang terdapat dalam 

buah mengkudu dapat menyebabkan terjadinya 

perubahan warna pada tubuh larva (Nisa dkk., 

2019).  Hal ini ditunjukkan pada Gambar 2, yang 

dimana selain terjadi perubahan tingkah laku juga 

adanya perubahan morfologi yakni perubahan 

warna tubuh larva S. litura dari warna hijau menjadi 

coklat kehitaman, tubuh larva menjadi lunak. 

Mengkudu mengandung beberapa senyawa 

kimia metabolit sekunder diantaranya adalah 

antrakuinon (Murdiati dkk., 2000), alkaloid (xeronin 

dan proxeronin), saponin, tanin, glikosida dan 

flavonoid (Rahmawati dkk., 2009).  Senyawa 

alkaloid dan flavonoid dalam buah mengkudu, 

merupakan suatu senyawa yang cara kerjanya 

sebagai racun perut (stomach poisoning) sehingga 

apabila kedua senyawa ini masuk kedalam perut 

serangga melalui mulut (sistem pencernaan), 

bahan aktif termakan oleh serangga dan diserap 

oleh usus kemudian ditranslokasikan ke organ 

sasaran yang mematikan seperti pusat syaraf, 

organ respirasi, dan sel-sel lambung kemudian 

akan menyebabkan terganggunya aktivitas makan 

pada serangga dan perlahan mengalami kematian 

(Sudewi dan Lolo, 2016).  Tannin merupakan 

kandungan yang bersifat racun perut pada 

serangga jika diekstrak dengan air dan aseton 

(Baihaqy, 2015).  Menurut Wahyuni dan Anggarini 

(2018) Saponin dan flavonoid juga dapat 

mempengaruhi sistem pernafasan, senyawa ini 

akan masuk kedalam tubuh serangga melalui 

sistem pernafasan berupa spirakel sehingga 

menyebabkan kelemahan pada sistem saraf dan 

kerusakan pada sistem pernafasan yang 

mengakibatkan kematian pada serangga. 

Berdasarkan hasil pengamatan mortalitas 

larva S. litura akibat aplikasi ekstrak buah 

mengkudu dapat dilihat pada Tabel 1.   

Konsentrasi Mortalitas (%) ± Sd Notasi 

Kontrol 0 ±  0 a 
40 % 22,5 ± 5 b 
50 % 30 ± 8,16 bc 

60 % 40 ± 16,3 cd 
70 % 50 ± 8,16 d 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa konsentrasi ekstrak buah mengkudu 

berpengaruh terhadap mortalitas larva S. litura.  

Hasil uji beda nyata terkecil menujukkan bahwa 

adanya perbedaan nyata dari tiap perlakuan, yang 

dimana perlakuan A berbeda nyata dengan Kontrol, 

perlakuan C dan perlakuan D tetapi tidak berbeda 

nyata perlakuan B.  Pada perlakuan B berbeda 

nyata dengan perlakuan Kontrol dan perlakuan D 

tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan A dan 

perlakuan C.  Namun pada perlakuan C berbeda 

nyata dengan perlakuan Kontrol dan perlakuan A 

tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan B dan 

perlakuan D.  Sedangkan pada perlakuan D 

berbeda nyata dengan perlakuan Kontrol, 

perlakuan A dan perlakuan B tetapi tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan C.  Perlakuan Kontrol 

berbeda nyata dengan perlakuan A, B, C dan D.  

Hal ini dikarenakan tingginya mortalitas dipengaruhi 

oleh tingkat konsentrasi yang diberikan dan juga 

ekstrak buah mengkudu memiliki sifat insektisida 

yang bekerja dengan cepat.  Heviyanti dkk., (2016) 

menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat 

konsentrasi ekstrak buah mengkudu yang 

digunakan dapat menyebabkan kematian larva 

semakin cepat.  Sedangkan konsentrasi yang 

rendah diduga menyebabkan kandungan senyawa 

aktif seperti saponin lebih sedikit dibanding 

perlakuan lainnya, sehingga membutuhkan waktu 

yang lama dalam menimbulkan kematian (Hanafi 

dan Rustam, 2020). 
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Pada Gambar 3 dapat dilihat mortalitas larva 

S. litura setelah dilakukan aplikasi dengan 

beberapa konsentrasi menunjukkan adanya 

perbedaan mortalitas antara perlakuan satu dan 

perlakuan lainnya dari 1 hari setelah aplikasi (HSA) 

sampai dengan 4 HSA.  Pada 1 HSA dengan 

konsentrasi 70,00% (D) dan 60,00% (C) sudah 

dapat mematikan larva S. litura dengan mortalitas 

lebih dari 10,00%, dibandingkan dengan perlakuan 

pada konsentrasi 50,00% (B) yang hanya mampu 

mematikan larva S. litura dibawah 10,00%, berbeda 

dengan perlakuan pada konsentrasi 40,00% (A) 

yang tidak menunjukkan adanya mortalitas.  Hal ini 

dikarenakan insektisida nabati belum bekerja 

sepenuhnya dan membuktikan bahwa insektisida 

nabati kerjanya agak lambat sehingga 

membutuhkan waktu untuk menunjukkan gejala 

keracunan.  Kemudian pada 2 HAS, mortalitas S. 

litura  pada perlakuan A, B, C dan D menunjukkan 

adanya peningkatan mortalitas yaitu 5,00%-22,5%.  

Pada hari selanjutnya yaitu pada 3 HSA mortalitas 

dari hama S. litura terus mengalami peningkatan 

hingga mencapai 12,50-35,00%. 

Gambar 3. Histogram Perkembangan Mortalitas  
S. litura Pada Tanaman Kubis 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

mortalitas hama S. litura terus meningkat hingga 4 

hsa, yaitu ekstrak dengan konsentrasi 70,00% (D) 

sudah mampu mematikan S. litura sebesar 50,00%.  

Berdasarkan hasil yang ada bisa dilihat bahwa 

perlakuan yang dapat mematikan 50% hama S. 

litura yaitu pada perlakuan yang menggunakan 

konsentrasi 70,00% (D), yang hanya membutuhkan 

waktu selama 4 hsa sedangkan perlakuan yang 

menyebabkan kematian paling rendah pada hama 

S. litura  terdapat pada konsentrasi 40,00% (A) yaitu 

sebesar 22,50%.  Hasil penelitian Supriyatdi dan 

Sudirman (2020) tentang pengaruh ekstrak buah 

mengkudu terhadap mortalitas S. litura.  Ekstrak 

buah mengkudu dicampur dengan gula merah dan 

EM4, menunjukkan bahwa mortalitas serangga uji 

tertinggi terjadi pada perlakuan konsentrasi ekstrak 

100% yaitu 52,27%, kemudian diikuti oleh 

perlakuan konsentrasi ekstrak 80,00% yaitu 

36,36%, perlakuan konsentrasi ekstrak 60,00% 

yaitu 40,91%, perlakuan konsentrasi 40,00% yaitu 

34,09%, mortalitas terendah adalah pada perlakuan 

konsentrasi ekstrak 20,00% yaitu 31,82% pada 3 

HSA.  Perlakuan dengan konsentrasi ekstrak buah 

mengkudu 100% sudah merupakan konsentrasi 

yang efektif karena sudah dapat menyebabkan 

kematian serangga uji di atas 50,00%.  Pada 

penelitian Hasnah (2009) tentang efektivitas ekstrak 

buah mengkudu M. citrifolia terhadap mortalitas P. 

xylostella pada tanaman sawi, menyatakan bahwa 

aplikasi ekstrak buah mengkudu dengan 

konsentrasi 90,00% menunjukkan mortalitas 

sebesar 70,00% pada 3 HSA.  Menurut Adnyana 

dkk., (2012) mortalitas akan terjadi lebih cepat pada 

konsentrasi yang tinggi dikarenakan semakin besar 

konsentrasi yang diberikan maka semakin tinggi 

senyawa aktifnya dan semakin tinggi pula 

persentase kematian yang terjadi. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak buah mengkudu berpengaruh terhadap 

larva S. litura pada tanaman kubis dan dapat 

dijadikan sebagai insektisida nabati.  Mortalitas 

yang didapatkan sebesar 50,00% pada konsentrasi 

70,00%, kemudian mortalitas paling rendah 

sebesar 22,50% pada konsentrasi 40,00%. 
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